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ABSTRAK

PENGEMBANGAN FASILITAS DAN PELAYANAN WISATA WAY
BELERANG BERDASARKAN PERSEPSI WISATAWAN DI DESA
SUKAMANDI KECAMATAN KALIANDA KABUPATEN LAMPUNG
SELATAN

Oleh

Anggi Renvilia S

Kegiatan ekowisata saat ini telah berkembang menjadi bentuk wisata yang tidak
lagi mengeksploitasi alam tetapi mengkonservasi alam dan melakukan
pemberdayaan masyarakat. Destinasi Way Belerang merupakan salah satu objek
ekowisata berbasis masyarakat yang terletak di Desa Sukamandi Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Wisata ini sebagai salah satu objek yang
banyak dikunjungi karena memiliki banyak manfaat, mulai dari pengobatan
penyakit kulit hingga relaksasi tubuh. Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kondisi destinasi dan menganalisis persepsi pengunjung objek
wisata way belerang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November
2022 menggunakan metode observasi dan wawancara dengan 44 responden
dengan karakteristik responden laki-laki dan wanita dengan usia < 25 tahun, >25
tahun, >55 tahun terkait lima komponen yaitu objek dan daya tarik, aksesibilitas,
fasilitas dan pelayanan, infrastruktur, dan akomodasi. Hasil penelitian
menujukkan Objek Wisata Way Belerang memiliki tiga kolam yang berundak-
undak dengan kedalaman kolam 1,5 m dan sumber mata air mencapai 37-39°C.
Hasil wawancara dengan pengunjung terdapat beberapaa aspek yang perlu
diperbaiki dan dikembangkan seperti kondisi loket, toilet/kamar ganti, kantin,
jaringan internet, pengadaan drainase, dan tersedianya tempat berwudhu.

Kata kunci : wisata, aksesibilitas, fasilitas, infrastruktur, akomodasi



Abstract

DEVELOPMENT OF FACILITIES AND SERVICES OF WAY
BELERANG TOURISM BASED ON THE PERCEPTION OF TOURISTS
IN SUKAMANDI VILLAGE, KALIANDA DISTRICT, LAMPUNG
SELATAN DISTRICT

By

Anggi Renvilia S

Ecotourism activities have now developed into a form of tourism that no longer
exploits nature but conserves nature and empowers the community. The Way
Belerang destination is a community-based ecotourism object located in
Sukamandi Village, Kalianda District, South Lampung Regency. This tour is one
of the most visited objects because it has many benefits, ranging from treating
skin diseases to relaxing the body. The purpose of this research is to describe the
condition of the destination and to analyze the perceptions of visitors to the Way
Belerang tourist attraction. This research was conducted in October-November
2022 using observation and interview methods with 44 respondents with the
characteristics of male and female respondents with ages < 25 years, > 25 years, >
55 years related to five components, namely object and attractiveness,
accessibility, facilities and services, infrastructure, and accommodation. The
results of the study show that the Way Belerang Tourism Object has three terraced
ponds with a pool depth of 1.5 m and springs reaching 37-39°C. The results of
interviews with visitors indicated several aspects that needed to be improved and
developed such as the condition of the counters, toilets/changing rooms, canteens,
internet network, provision of drainage, and availability of places for ablution.

Keywords: tourism, accessibility, facilities, infrastructure, accommodation
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi alam yang dimiliki pada setiap daerah mempunyai peran yang
besar untuk membangun perekonomian (Wira, 2018). Objek wisata yang saat ini
banyak dilirik wisatawan menyebabkan banyak persepsi pengunjung yang
berbeda dengan tujuan untuk lebih dikembangkan lagi objek wisata tersebut.
Aguarita (2016) mengatakan bahwa persepsi merupakan tanggapan secara
langsung dari suatu serapan melalui panca indera nya. Persepsi pengunjung dapat
berupa tanggapan tentang akomodasi, fasilitas serta kelayakan objek wisata
tersebut untuk dikembangkan.

Ekowisata merupakan suatu bentuk pariwisata yang menggambarkan
wawasan lingkungan dengan mengikuti tata keseimbangan dan kelestarian alam
(Ihsan, 2015). Ketika ekowisata mampu menerapkan prinsip-prinsip sesuai
dengan kaidah keseimbangan dan kelestarian alam, maka ekowisata mampu
menjamin ekonomi, sosial, dan budaya setempat (Fandeli dan Nurdin, 2005).
Theingtha (2017) menjelaskan bahwa ada tujuh indikator pengembangan
ekowisata yaitu lingkungan, sosial budaya, ekonomi, pemasaran, spiritual, tradisi
agama, dan kebijakan.

Menurut Fandeli dan Nurdin (2005) pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat yang harus dilakukan adalah mengenalkan masyarakat tentang konsep
ekowisata yang mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan
masyarakat lokal serta upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan.
Pemerintah berperan dalam pengembangan ekowisata dengan memberikan ijin
bagi pihakpihak yang akan mengembangkan lokasi wisatanya. Febryano dan

Rusita (2018) berpendapat bahwa pengunjung yang datang ke objek ekowisata



secara tidak langsung dapat memahami bahwa konservasi merupakan hal yang
perlu untuk dilestarikan.

Kegiatan ekowisata saat ini telah berkembang menjadi bentuk wisata yang
tidak lagi mengeksploitasi alam tetapi mengkonservasi alam dan melakukan
pemberdayaan masyarakat. Ekowisata berbasis masyarakat (community based
ecotourism) merupakan salah satu bentuk ekowisata yang lebih spesifik dan
sebagai alat untuk mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.
Pariwisata berbasis masyarakat dimana masyarakat lokal memiliki kontrol
terhadap pengembangan dan pengelolaan sehingga banyak memperoleh manfaat
baik secara ekonomi, pendidikan, sosial budaya, kesehatan maupun manfaat
terhadap konservasi lingkungan alam. Ekowisata berbasis masyarakat
menemukan signifikansinya sebagai alat proteksi terhadap dampak lingkungan,
ekonomi, sosial dan budaya yang timbul dari pengembangan pariwisata. Dari sisi
lingkungan, pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Hal inilah yang
menyebabkan pembangunan ekowisata berbasis masyarakat selain memberikan
pendapatan bagi kawasan konservasi juga mampu menekan dampak negatif
terhadap sumber daya alam yang dilindungi (Drumm dan Moore, 2005)

Persepsi pengunjung sangat mempengaruhi kelayakan suatu obyek wisata.
Dengan adanya persepsi pengunjung maka perencanaan dan pengelolaan objek
wisata juga dilakukan sebagaimana langkah awal di dalam pengembangan suatu
objek wisata alam agar terciptanya pembangunan pariwisata yang berkelanjutan
(Meizannur dan Wulandari, 2015). Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas di
suatu objek wisata, dengan demikian pengelolaan dan pengembangan menjadi
salah satu kegiatan dengan tujuan untuk membangun, kunjungan pariwisata
dengan jumlah yang lebih baik daripada sebelumnya (Sari, 2018).

Pengembangan wisata alam dengan konsep sapta pesona dapat melibatkan
partisipasi masyarakat lokal untuk menyediakan fasilitas kepada wisatawan
(Yulianie, 2015). Keberhasilan konsep tersebut berkaitan dengan persepsi
wisatawan yang berkunjung, sehingga menimbulkan kesan yang positif. Persepsi
positif wisatawan memberikan dampak terhadap kunjungan kembali wisatawan.
Menurut Marcelina (2018), kepuasan wisatawan dapat meningkatkan jumlah

kunjungan kembali wisatawan pada suatu objek wisata. Namun, kurangnya



kesadaran pada penerapan sapta pesona menyebabkan pengelolaan objek wisata
dinilai masih rendah berdasarkan persepsi wisatawan.

Sektor pariwisata sangat berperan penting dan mempunyai keuntungan
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), memberikan dampak positif
dengan terdapatnya perubahan yang besar dalam kehidupan masyarakat
khususnya masyarakat sekitar objek wisata, meningkatnya taraf hidup masyarakat,
dan memperluas kesempatan kerja, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta
melestarikan alam dan budaya setempat (Gare, 2014). Wisata alam saat ini
menjadi pilihan masyarakat untuk melakukan perjalanan wisata karena keinginan
untuk menikmati udara segar dan bersih yang saat ini sangat sulit ditemukan di
kota-kota besar dikarenakan kebisingan serta polusi udara.

Provinsi Lampung merupakan provinsi yang terletak paling ujung pulau
sumatera yang artinya berdekatan dengan perairan. Berdasarkan topologinya,
banyak objek wisata yang terdapat di Provinsi Lampung mulai dari kekayaan hasil
tanam hingga objek wisata perairan. Jika dikaji lebih dalam masih banyak objek
wisata diseluruh wilayah Indonesia yang memiliki potensi sangat besar untuk
dikembangkan dan dikunjungi salah satunya Lampung Selatan. Lampung Selatan
menyimpan banyak sekali keindahan serta keunikan alam yang menjadi daya tarik
wisatawan salah satu objek wisata di Lampung Selatan yaitu pemandian air panas
Way Belerang. Pemandian air panas Way Belerang terletak di desa sukamandi
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung selatan.

Akses perjalanan untuk sampai di Way Belerang ditempuh dengan jarak
65 Km dari pusat kota Bandar Lampung dan memakan waktu 2 jam perjalanan,
jika dari pusat kota kalianda ditempuh dengan jarak 2,1 Km dengan akses yang
mudah. Untuk masuk kedalam pemandian air panas Way Belerang pengunjung
dikenakan tarif sebesar Rp. 15.000 dengan fasilitas parkir di dalamnya, terdapat 3
kolam pemandian air panas Way Belerang yang berbeda dengan ketinggian yang
berbeda serta lantai kolam diisi dengan batuan kecil serta bentuk kolam yang
berundak-undak sehingga memudahkan pengunjung untuk berendam. Banyak
wisatwan yang mengunjungi objek pemandian air panas Way Belerang karena

objek ini tidak hanya untuk orang yang sakit atau dalam masa penyembuhan.



Objek wisata ini mempunyai banyak manfaat dianataranya yaitu untuk
mengobati penyakit, melancarkan sirkulasi tubuh, dan membuat stamina tubuh
tetap terjaga serta merelaksasi tubuh. Hal ini menjadi salah satu keunggulan dari
objek wisata pemandian air panas Way Belerang Desa Sukamandi Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Potensi salah satu objek wisata ini
berpeluang besar untuk dapat dikembangkan, dengan keindahannya serta
keunikan yang mampu menarik minat kunjungan wisatawan untuk berwisata dan
berekreasi.

Pentingnya “Pengembangan Wisata Way Belerang Berdasarkan Persepsi
Wisatawan di Desa Sukamandi Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan” disebabkan oleh belum adanya penelitian tentang hal ini serta sebagai
bahan acuan pengelola wisata Way Belerang dalam meningkatkan daya tarik dan
kenyamanan bagi pengunjung dan juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat
sekitar.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini antara lain:
1). Bagaimana kondisi umum objek wisata Way Belerang?
2). Bagaimana persepsi pengunjung terhadap objek wisata Way Belerang?

3). Bagaimana pengembangan objek wisata Way Belerang berdasarkan persepsi?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagaimana berikut:
1). Menggambarkan kondisi umum objek wisata Way Belerang.
2). Menganalisis persepsi pengunjung terhadap objek wisata Way Belerang.

3). Pengembangan objek wisata Way Belerang berdasarkan persepsi.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu sebagai salah satu acuan untuk
mengembangkan sektor ekowisata Way Belerang di Desa Sukamandi Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan serta untuk mengetahui tentang persepsi

pengunjung terhadap Objek Wisata Way Belerang Desa Sukamandi Kecamatan



Kalianda Kabupaten Lampung Selatan sebagai wisata alam berbasis ekowisata

masyarakat.

1.4 Kerangka Penelitian

Objek wisata Way Belerang merupakan salah satu obyek pemandian air
panas yang terletak di Kalianda, Lampung Selatan. Objek wisata ini memiliki
manfaat yang banyak bagi kesehatan karena dapat memberikan efek relaksasi
terhadap tubuh. Banyak wisatawan yang berkunjung bersama keluarga
dikarenakan objek wisata ini dapat dinikmati berbagai semua kalangan.

Pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan cara mewawancarai
langsung pengunjung di lokasi dan dengan alat bantu kuesioner terbuka serta
observasi lapangan untuk mendapatkan informasi umum. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Random Sampling dan menggunakan penilaian skala Likert.
Pengembangan Wisata Way Belerang Berdasarkan Persepsi Wisatawan di Desa
Sukamandi Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan objek
dan potensi, aksesibilitas, fasilitas dan pelayanan, infrastruktur serta akomodasi
Objek Wisata Way Belerang. Data yang terkumpul akan di analisis menggunakan
analisis desktiptif dengan cara mendeskripsikan dan menjabarkan berbagai
persepsi pengunjung terhadap ekowisata serta menggunakan penilaian Skala
Likert. Skala Likert merupakan salah satu metode yang dipakai untuk mengukur
sikap maupun penddapat serta data dihitung menggunakan rumus Slovin.yang
akan menjadi hasil akhir. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekowisata

Pengertian tentang ekowisata mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Namun, pada hakekatnva, pengertian ekowisata adalah suatu bentuk
wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami
(natural area), memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan
budaya bagi masyarakat setempatWisata alam merupakan suatu objek yang
memanfaatkan potensi sumber daya alam atau ekosistemnya dalam bentuk alami
ataupun buatan dengan tujuan untuk aktivitas rekreasi dan pariwisata di suatu
kawasan (Webliana, 2018).

Kegiatan ekowisata mengintegrasikan kegiatan pariwisata, konservasi, dan
pemberdayaan masyarakat lokal (Saputra, 2014). Ekowisata merupakan suatu
bentuk pariwisata yang menggambarkan wawasan lingkungan dengan mengikuti
tata keseimbangan dan kelestarian alam (Ihsan, 2015). Ketika ekowisata mampu
menerapkan prinsip-prinsip sesuai dengan kaidah keseimbangan dan kelestarian
alam, maka ekowisata mampu menjamin ekonomi, sosial, dan budaya setempat
(Fandeli dan Nurdin, 2005). Theingtha (2017) menjelaskan bahwa ada tujuh
indikator pengembangan ekowisata yaitu lingkungan, sosial budaya, ekonomi,
pemasaran, spiritual, tradisi agama, dan kebijakan.

Pada dasarnya dalam pengembangan ekowisata keterlibatan masyarakat
harus ada bahkan masyarakat sebagai pengelola dan pemerintah dalam hal ini
sebagai mitra. Untuk menuju kearah yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat
WWE Internasional dalam Guidelines for community-based ecotourism
development (2006) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai bahan
pertimbangan yaitu:

1). Menyediakan kehidupan yang berkelanjutan untuk masyarakat lokal.



2). Mendorong masyarakat secara langsung melakukan ekowisata.
3). Mendapatkan keuntungan langsung dari pelestarian alam.
4). Produk yang dikembangkan harus berdasarkan pengetahuan masyarakat, serta
nilai dan kemampuan mereka.
5). Masyarakat bisa menentukan budaya wisatawan yang perlu disaring.
Aktivitas ekowisata sebagai salah satu bagian dari industri pariwisata akan
berinteraksi dengan berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat lokalnya,
terutama dari segi ekonomi, sosial budaya, fisik, dan sebagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa setidaknya aktivitas ekowisata ini akan mempengaruhi
jalannya perekonomian dan berbagai fenomena sosial dan budaya setempat
Objek wisata ini memiliki beberapa keunggulan yang mampu menarik
wisatawan seperti keindahan landscape yang masih asri, aksesbilitas yang mudah
dijangkau serta lokasi yang strategis. Menurut Winasis (2016), komponen-
komponen yang terdapat dalam masyarakat memiliki fungsi sebagai item produk
kepariwisataan dan menjadi rangkaian aktivitas wisata yang terpadu, sehingga
menjadi karakteristik yang unik, sesuai dengan kondisi masyarakat, geografis
serta sosial budaya setempat. Gare (2017) menyatakan bahwa pemerintah
berperan dalam pengembangan ekowisata dengan memberikan ijin bagi pihak-

pihak yang akan mengembangkan lokasi wisatanya.

2.2 Fasilitas Wisata

Pengembangan wisata alam dengan konsep sapta pesona dapat melibatkan
partisipasi masyarakat lokal untuk menyediakan fasilitas kepada wisatawan
(Yulianie, 2015). Keberhasilan konsep tersebut berkaitan dengan persepsi
wisatawan yang berkunjung, sehingga menimbulkan kesan yang positif. Persepsi
positif wisatawan memberikan dampak terhadap kunjungan kembali wisatawan.
Menurut Marcelina (2018), kepuasan wisatawan dapat meningkatkan jumlah
kunjungan kembali wisatawan pada suatu objek wisata. Namun, kurangnya
kesadaran pada penerapan sapta pesona menyebabkan pengelolaan objek wisata
dinilai masih rendah berdasarkan persepsi wisatawan.

Wisatawan tidak hanya menikmati keunikan dan pemandangan alamnya

saja, tetapi juga membutuhkan fasilitas wisata yang lengkap di kawasan objek



wisata. Fasilitas tersebut dapat berupa akomodasi (tempat
hiburan/hotel/penginapan, restoran/tempat makan dan toko cinderamata), dan
fasilitas lainnya (tempat ibadah, tempat parkir dan toilet (Warpani dalam sasmita,
2017). Kegiatan wisata memerlukan sarana dan prasarana yang memadai demi
pelayanan dan kepuasan wisatawan (Nugraha, 2015). Peraturan Pemerintah
Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan
Nasional, fasilitas pariwisata merupakan segala jenis fasilitas yang dirancang
dengan tujuan dapat mendukung wisatawan dalam mengunjungi destinasi untuk
dapat menciptakan kemudahan, kenyamanan dan keamanan wisatawan dan
pengunjung.

Sofyan (20219) yang menyatakan hari libur merupakan salah satu faktor
yang membuat bertambahnya jumlah wisatawan karena masyarakat
memanfaatkan waktu liburannya untuk berwisata bersama keluarga dan rekan-
rekannya. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sari (2015) sebagian besar
wisatawan merupakan wisatawan yang berasal dari dalam Lampung, didominasi
oleh pelajar dan warga setempat dengan tujuan untuk berwisata atau berrekreasi
sehingga dapat mengeksplorasi diri dan menikmati keindahan di kawasan yang
masih alami. Kenaikan jumlah kunjungan dapat meningkatkan jumlah
pendapatan bagi masyarakat yang mengelolaMenurut Spillane (1994) Fasilitas
merupakan sarana dan prasarana yang mendukung operasional objek wisata untuk
mengakomodasi segala kebutuhan wisatawan, tidak secara langsung mendorong
pertumbuhan tetapi berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi
berkembang. Kemudian menurut teori Spillane (dalam Mukhlas, 2008) fasilitas
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

1). Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan
sangat perlu selama pengunjung berada disuatu objek wisata.

2). Fasilitas pendukung, sarana yang pada proporsinya sebagai pelengkap fasilitas
utama sehingga wisatawan akan merasa lebih betah.

3). Fasilitas penunjang, pada dasarnya merupakan sarana yang bersifat sebagai
pelengkap utama sehingga wisatawan terpenuhi apapun kebutuhan selama

mengunjungi.



10

Menurut (Sammeng, 2001) salah satu hal penting untuk mengembangkan
pariwisata adalah melalui fasilitas (kemudahan). Tidak jarang wisatawan
berkunjung ke suatu tempat atau daerah atau negara, karena tertarik oleh
kemudahankemudahan yang bisa diperoleh melalui fasilitas. Menurut Y oeti
(2003) fasilitas wisata adalah semua fasilitas yang fungsinya memenuhi
kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata
yang dikunjunginya, dimana mereka dapat santai menikmati dan berpartisipasi

dalam kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.

2.3 Persepsi Pengunjug

Persepsi wisatawan merupakan sumber informasi dan evaluasi bagi
pengelola terhadap konsep sapta pesona yang telah diterapkan pada objek wisata.
Pentingnya peran wisatawan dapat mempengaruhi pengelolaan ekowisata
berkelanjutan. Persepsi pengunjung dinilai dari beberapa aspek, yaitu: biologi,
sosial, infrastruktur, akomodasi dan fasilitas. Febryano dan Rusita (2018)
berpendapat bahwa pengunjung yang datang ke objek ekowisata secara tidak
langsung dapat memahami bahwa konservasi merupakan hal yang perlu untuk
dilestarikan. Persepsi pengunjung merupakan hal penting untuk mengetahui
kepuasan pengunjung dan dapat meningkatkan pengembangan ekowisata (Abeli,
2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian Winarno (2021) Penilaian persepsi terkait
ekowisata menjadi penting untuk dilakukan guna menggambar-kan pengetahuan
masyarakat, pengelola dan pengunjung mengenai konsep ekowisata dalam
mendukung keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut. Kepuasan wisatawan
dikendalikan oleh persepsi yang melibatkan interaksi kompleks dari pemilihan,
persiapan, dan interpretasi tempat wisata. Jika opini wisatawan negatif maka akan
menimbulkan ketidakpuasan dan penolakan untuk mengunjungi objek wisata
tersebut (Febriyanto dan Rusita, 2018). Pemahaman persepsi tersebut merupakan
indikator yang dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan ekowisata. Sepanjang
pengembangan ekowisata, kepercayaan jaringan dan wisatawan dalam situasi saat
ini dan harapan masa depan untuk olahraga ekowisata dapat menjadi sangat

penting sehingga perbaikan model dapat dilakukan secara berkelanjutan (Prasetyo,
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2019). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dwiputra (2013) yang menyatakan
pengunjung memiliki tanggapan yang baik terhadap objek wisata alam pada suatu
tempat destinasi wisata dikarenakan pengunjung atau wisatawan tersebut
menemukan kesan yang menarik dan pengalaman yang baik setelah berkunjung

ke destinasi wisata alam.

2.4 Objek Wisata Belerang

Provinsi Lampung yang terletak di Pulau Sumatera merupakan salah satu
tujuan wisata di Indonesia yang menawarkan berbagai sektor wisata alam
contohnya pantai, air terjun, gunung, laguna dan sumber air panas. Sumber air
panas tersebut terdapat di Natar, Way Ngarip, di dekat Kota Agung, Way Muli
dekat Kalianda mencapai titik didih, temperaturnya berkisar antara 40°. Mata air
panas yang tersebar pada berbagai wilayah tentunya memiliki variasi jika dilihat
dari bentuk ukuran, volume air sampai suhu airnya (termasuk kedalam golongan
hangat atau panas) (Herry, 2016).

Objek wisata ini mengandung gas belerang yang menimbulkan aroma
menyengat seperti bau telur busuk, tetapi memiliki khasiat yang bermanfaat bagi
kesehatan. Penelitian Tutu (2015) menyebutkan bahwa pemandian air panas yang
mengandung unsur belerang dapat menyembuhkan penyakit kulit, rematik, dan
struk ringan. Wisatawan yang berkunjung ke objek wisata ini dapat berendam
menikmati hangatnya air panas dan disuguhkan dengan pemandangan yang masih
alami.

Terbentuknya mata air panas tersebut terjadi dalam beberapa tingkatan
mulai dari rembesan sampai menghasilkan air dan uap panas, sehingga bisa
dimanfaatkan secara langsung (pemanas ruangan, rumah pertanian, air mandi atau
penggerak turbin listrik. Energi panas bumi yang terdapat pada suatu wilayah
memiliki keterkaitan erat dengan kolam sumber air panas sebagai wadah tampung
(Meylva, 2019). Mata air panas adalah struktur panas bumi yang muncul dari
kerak bumi dengan sistem aktivitas dari vulkanik, dengan nrengandung belerang
H>S dan CO,. Kandungan belerang pada sumber air panas dipercaya oleh

masyarakat sekitar dan wisatawan dapat bermanfaat bagi kesehatan terutama
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dalam penyembuhan penyakit kulit yang menjadikan serasan memiliki daya tarik
tersendiri (Wahyudi, 2006).

2.5 Objek dan Potensi Ekowisata

Objek daya tarik merupakan salah satu komponen yang penting untuk
mengetahui potensi ekowisata (Tanaya, 2014). Objek daya tarik mampu menjadi
pendorong kehadiran pengunjung dengan mengusahankan potensi alam, budaya,
dan minat (Widagdyo, 2017). Syarat — syarat objek wisata yakni: Attrraction
(daya tarik), mencakup segala keunikan atau daya tarik yang dimiliki objek wisata
yang tidak ditemukan di tempat lain. Accessibility (kemudahan untuk menjangkau
dengan transportasi umum baik mobil mapun sepeda motor), Amenieties yaitu
fasilitas penunjang berupa akomodasi, tempat berbelanja, tempat makan dan
minum di objek penelitian, dan Ancilliary (kelembagaan) artinya adanya lembaga
atau organisasi pendukung. Sedangkan potensi ekowisata adalah semua objek
wisata (alam, budaya, buatan) yang memerlukan banyak penanganan agar dapat
memberikan nilai daya tarik bagi wisatawan (Damanik dan weber, 2006).

Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan lama kunjungan dari
pengunjung yaitu meningkatkan daya tarik obyek wisata dan sarana dan
prasarana. Selain itu daya dukung obyek wisata merupakan kemampuan areal
(kawasan) obyek wisata yang dapat memenuhi kebutuhan wisatawan secara
maksimum tanpa merubah kondisi fisik lingkungan dan tanpa penurunan kualitas
yang dirasakan oleh wisatawan selama melakukan aktivitas wisata (Subangkit,
2014). Berbeda dengan wisata konvensional, ekowisata merupakan kegiatan
wisata yang menaruh perhatian besar terhadap kelestarian sumber daya pariwisata.
Masyarakat ekonomi internasional mengartikannya sebagai perjalananan wisata
alam yang bertanggung jawab dengan cara mengkonservasi lingkungan dan

meningkatkan kesejaheraan masyarakat lokal.

2.6 Konsep Pengembangan Ekowisata

Konsep pengembangan ekowisata, ada dua aspek yang harus diperhatikan,

yaitu aspek destinasi dan aspek market atau pasar. Untuk mengembangkan
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ekowisata dilaksanakan dengan konsep product driven. Meskipun aspek market

perlu dipertimbangkan namun macam, sifat dan perilaku obyek dan daya tarik

wisata alam dan budaya diusahakan untuk menjaga kelestarian dan
keberadaannya. Pada hakekatnya ekowisata yang melestarikan dan
memanfaatkan alam dan budaya masyarakat, jauh lebih ketat dibanding dengan
hanya keberlanjutan. Pembangunan ekowisata berwawasan lingkungan jauh lebih
terjamin hasilnya dalam melestarikan alam dibanding dengan keberlanjutan
pembangunan. Sebab ekowisata tidak melakukan eksploitasi alam, tetapi hanya
menggunakan jasa alam dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan,
fisik/ dan psikologis wisatawan. Bahkan dalam berbagai aspek ekowisata
merupakan bentuk wisata yang mengarah ke metatourism. Ekowisata bukan
menjual destinasi tetapi menjual filosofi.

Aspek kowisata memiliki banyak definisi yang seluruhnya berprinsip pada
pariwisata yang kegiatannya mengacu pada lima elemen penting yaitu:

1) Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan yang dapat
meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah tujuan wisata yang
dikunjunginya. Pendidikan diberikan melalui pemahaman akan pentingnya
pelestarian lingkungan, sedangkan pengalaman diberikan melalui kegiatan-
kegiatan wisata yang kreatif disertai dengan pelayanan yang prima.

2) Memperkecil dampak negative yang bisa merusak karakteristik lingkungan dan
kebudayaan pada daerah yang dikunjungi.

3) Mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaannya.

4) Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada masyarakat lokal, untuk itu,
kegiatan ekowisata harus bersifat menguntungkan.

5) Dapat terus bertahan dan berkelanjutan. Dalam ekowisata, prinsip tanggung
jawab dan menghormati alam dan budaya setempat menjadi sangat penting
inilah ekowisata tidak akan mengenal kejenuhan pasar. Wisatawan harus
menyesuaikan diri dengan budaya dan situasi setempat, bukan sebaliknya.
Wisatawan juga harus menyadari pentingnya pelestarian lingkungan dan

menghormati budaya dari kawasan yang dikunjunginya.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022. Lokasi penelitian

ini terletak di Desa Sukamandi Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung

Selatan.. Lokasi penelitian ini dipilih karena mengingat pentingnya kepuasan para

pengunjung terhadap objek wisata Way Belerang, berikut lokasi penelitian

disajikan pada Gambar 2.
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3.2 Alat dan Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Way Belerang Desa Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan. Peralatan yang digunakan yaitu: kamera handphone, laptop,

Ms. Excell, Aplikasi Arc Gis dan kuesioner untuk pengunjung.

3.3 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1). Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Way Belerang Sukamandi Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.
2). Penelitian ini dilakukan pada pukul 09:00-16:00 WIB.
3). Metode pengambilan sampel dengan teknik Random Sampling dengan kriteria
dewasa pria dan wanita dengan perhitungan Skala Likert serta menggunakan

analisis deskriptif.

3.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

3.4.1 Data Primer

Menurut Hasan (2002) data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya. Menurut Sugiyono (2013) data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Sedangkan Menurut Suharsimi dan Arikunto (2010) mengungkapkan bahwa data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya Data primer di dapat dari
sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti.

Data primer ini antara lain:
1). Catatan hasil wawancara.
2). Hasil observasi lapangan.

3). Data-data mengenai informan.
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002).
Menurut Sugiyono (2013) data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan menurut
Suharsimi dan Arikunto (2010) data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
atau berasal dari bahan kepustakaan data ini digunakan untuk mendukung
informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur,

penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam pengambilan data yaitu melalui metode kuisioner,
observasi lapangan, serta teknik Random Sampling dengan jumlah rata-rata tiga
tahun terakhir sebanyak 3000 pengunjung maka didapatkan hasil perhitungan
jumlah responden dengan sebesar 15% sebanyak 44 orang. Responden yang
menjadi sampel adalah orang yang mengunjungi wisata tersebut dengan rentang

usia yaitu <25 tahun (remaja), > 25 tahun (dewasa), serta >55 tahun (lansia).
3.5.1 Metode Kuisioner

Metode kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan wawancara dengan pihak-pihak terkait guna mendapatkan data-data
serta keterangan yang dibutukan oleh penulis. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan
sumber data (Danang, 2012). Menurut Walimbo (2017) data mengenai persepsi
wisatawan dan masyarakat dilakukan dengan cara wawancara langsung
berdasarkan kuisioner yang telah disediakan. Data mengenai persepsi wisatawan
meliputi profil responden (umur, jenis kelamin, pendidikan, daerah asal), tujuan
wisatawan, luas area yang dibutuhkan untuk berwisata, dan persepsi terhadap
objek wisata Way Belerang. Jenis-jenis pertanyaan pada kuesioner dibagi

menjadi 2, yaitu:
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1). Pertanyaan terbuka pertanyaan-pertanyaan yang memberi pilihan-pilihan
respons terbuka kepada responden. Respon yang diterima harus bisa
diterjemahkan dengan benar.

2). Pertanyaan tertutup pertanyaan-pertanyaan yang membatasi atau menutup
pilihan-pilihan respons yang tersedia bagi reponden.

3.5.2 Observasi Lapangan

Observasi di lapangan dilakukan agar mendapatkan gambaran kondisi
umum lokasi penelitian serta memverifikasi data hasil wawancara dengan

pengunjung.

3.5.3 Teknik Random Sampling

Teknik Random Sampling merupakan suatu cara pengambilan sampel
dimana tiap anggota populasi diberikan opportunity (kesempatan) yang sama
untuk terpilih menjadi sampel. Teknik random sampling merupakan prosedur
pengambilan sampel yang paling sederhana yang dilakukan secara fair, artinya
setiap unit mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih.

Menurut Sugiyono (2001), Teknik Random Sampling adalah metode
pengambilan sampel yang simple (sederhana) sebab pengambilan sampel dari
suatu populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu, sedangkan menurut Margono (2004), makna Simple Random
Sampling yaitu sebagai teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung
dilakukan pada unit sampling. Pada penelitian ini diberlakukan kriteria pemilihan
sampel yaitu kriteria dewasa pria dan dewasa wanita dengan usia minimal 20

tahun dan maksimal usia 55 tahun.

3.6 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
Affandy (2016) meliputi potensi dan daya tarik wisata berdasarkan pada hasil
observasi dan eksplorasi di lapangan serta pendapat para pihak yang dipilih secara
purposive, kemudian data di sajikan dalam tabulasi dan dianalisis secara

deskriptif. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis
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deskriptif kualitatif dan acuan Skala Likert (Sugiyono, 2013). Analisis deskriptif
dilakukan dengan mengubah bilangan Skala Likert ke dalam arti kualitatif
masing-masing nilai scoring. Penilaian scoring pada persepsi wisatawan terhadap
komponen sapta pesona terdapat lima alternatif jawaban yaitu sangat tidak baik =
1, tidak baik = 2, cukup = 3, baik = 4, dan sangat baik = 5. Hasil scoring
dikelompokkan dan diolah menggunakan teknik one score one indicator yaitu
satu nilai untuk satu pertanyaan.

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa nilai 5 termasuk pada pernyataan
sangat setuju, nilai 4 termasuk pada pernyataan setuju, nilai 3 termasuk pada
pernyataan netral, nilai 2 termasuk pada pernyataan tidak setuju dan nilai 1
termasuk pada penyataan sangat tidak setuju.

Rumus perhitungan skala likert menggunakan 5 alternatif jawaban rumus

dijabarkan sebagai berikut:

1). Rumus penentuan jumlah responden
Perhitungan penentuan jumlah responden dengan menggunakan rumus:

0= N
1+ N(e)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditolerir;

E =15%

Sumber : Sugiyono (2014).

2). Rumus Nilai Skoring Skala Likert

Perhitungan Scoring Skala Likert dihitung dengan menggunakan rumus:

NL=Ymnl1x1)+n2x2)+(n3x3)+ (ndx4)+nd5x5)
Keterangan:

NL = nilai scoring skala likert
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N = jumlah jawaban score (alternatif skor skala likert 1 sampai 5)

3). Rumus nilai akhir tiap aspek

Perhitungan nilai akhir setiap indikator pernyataan dengan menggunakan rumus:

_Q14+0Q2+Q3+Q4+-0Qn
n

NA

Keterangan:
NA = nilai akhir
Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan (meggunakan 5 skala ) Jumlah sampel

ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin.

4). Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan

Perhitungan rata-rata indikator pernyataan dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

Q =rata-rata tiap aspek pertanyaan
NL = nilai scoring skala likert

X = jumlah sampel responden



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek wisata Way Belerang merupakan salah satu objek ekowisata berbasis
masyarakat hal ini dikarenakan letak objek wisata yang terletak di desa
sukamandi kecamatan kalianda kabupaten lampung. Terletak tepat di kaki
gunung rajabasa membuat destinasi ini mempunyai kondisi yang masih alami
serta terawat dengan baik, objek ini juga memiliki daya tarik sebagai
pengobatan alternatif untuk penyakit kulit, relaksasi tubuh, serta kecantikan.
Objek wisata pemandian air panas Way Belerang ini termasuk kedalam
kawasan KPH Unit XIIl Gunung Rajabasa, Way Pisang, Batu Serampok.

2. Persepsi pengunjung pada objek wisata Way Belerang dilihat dari komponen
komponen objek dan potensi, aksesibilitas, fasilitas dan pelayanan,
infrastruktur serta akomodasi termasuk dalam kategori baik namun terdapat
beberapa hal yang masih kurang baik dan harus diperbaiki seperti perbaikan
toilet dan kamar ganti, adanya penerangan, fasilitas listrik, pos serta petugas
keamanan, tersedianya tempat wudhu terdekat, serta tidak meratanya jaringan
telekomunikasi yang dapat diakses oleh pengunjung.

3. Pengembangan wisata Way Belerang perlu diperhatikan dan dikembangkan
seperti halnya pengoptimalan loket, renovasi toilet dan ruang ganti agar
pengunjung merasa nyaman hal ini dikarenakan kurang layaknya fasilitas toilet
dan kamar ganti pada saat ini, tersedianya tempat wudhu terdekat dari

musholla, adanya akses listrik seperti stopkontak untuk charge gadget.
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5.2 Saran

Saran dari pengunjung objek wisata Way Belerang yaitu perlu adanya
perencanaan, perbaikan serta penambahan fasilitas pendukung untuk pengunjung
(gazebo, mushola, toko obat, pos keamanan, dan listrik), penambahan fasilitas
untuk tempat bermain anak-anak, perlu meningkatkan pengembangan dan
pelestarian sarana prasarana ekowisata untuk meningkatkan kualitas wisata dan

daya tarik pengunjung.
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